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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan institusional, kualitas audit, dan audit tenure terhadap 

integritas laporan keuangan pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

(www.idx.co.id) pada tahun 2015-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang 

diteliti sebanyak 127 sampel data dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah statistic deskriptif, uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji F,uji R2, uji statistic t yang diuji dengan 

menggunakan SPSS for windows version 23. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesi yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H1 diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komisaris 

independen berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan keberadaan komisaris independen untuk memenuhi ketentuan 
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formal dan pengangkatan komisaris independen dilakukan untuk membuat 

integritas laporan keuangan perusahaan meningkat. 

2. Komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang artinya H2 

diterima. Haisl penelitian ini menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti peran komite audit 

berpengaruh terhadap tingkat integritas laporan keuangan suatu perusahaan, 

walaupun jumlah komite audit dalam perusahaan tidak merubah tugas dan 

fungsinya untuk memonitor pelaporan keuangan sehingga berapapun jumlah 

komite audit, integritas laporan keuangan perusahaan tetaplah sama.  

3. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

yang artinya H3 diterima. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

ditunjukkan sebesar kepemilikan institusional yang ada pada suatu perusahaan 

dapat mengindikasikan kemampuannya untuk mengawasi manajemen agar 

laporan yang dihasilkan dapat berintegritas. 

4. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H4 ditolak. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan bahwa 

KAP big four maupun KAP non big four memiliki standar yang sama. Laporan 

keuangan yang berintegritas tinggi maupun rendah tergantung kinerja 

manajemen, walaupun diaudit oleh KAP big four tetapi pihak manajemen yang 
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menyajikan laporan keuangan yang tidak berintegritas maka tidak akan 

menjamin laporan keuangan. 

5. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H5 ditolak. Hasil penelitian menjelaskan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena 

masa perikatan auditor yang lama membuat hubungan yang dekat dengan 

perusahaan atau klien dan dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan 

opini atas laporan keuangan klien dan membuat independependensi auditor itu 

sendiri menurun. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut ialah sebagai berikut: 

1.  Keterbatasan sampel penelitian yang hanya menggunakan perusahaan 

pertambangan saja, sehingga hanya terdapat 127 perusahaan selama empat 

tahun, jadi setiap tahunnya hanya terdapat 30 an perusahaan. 

2.  Refrensi penelitian yang menghubungkan variabel independen dengan variabel 

dependen masih sangat sedikit sehingga pembahasan hasil penelitian masih 

kurang luas. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sumber data sekunder perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tanpa mengikut sertakan 

data primer sehingga hasil penelitian ini masih kurang maksimal. 
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5.3 Saran  

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan sampel penelitian 

yang lebih luas lagi diluar perusahaan pertambangan, agar memiliki cakupan 

data yang lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lainnya 

yang diduga berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, seperti 

independensi, leverage, dan ROA sehingga dapat mencakup penelitian yang 

lebih luas. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data primer untuk hasil 

penelitian yang lebih maksimal.
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